BAB V

PENUTUP

V.I Kesimpulan

1) Berdasarkan hasil analisis daerah rawan kecelakaan dengan metode AEK dan
Z-Score terhadap 14 ruas jalan di Kota Bandung terdapat 3 ruas yang
teridentifikasi blacklink tertinggi yaitu ruas Jalan Peta, Jalan W.R. Supratman,
dan Jalan BKR

2) Hasil pembobotan dari fasilitas perlengkapan jalan pada 14 ruas jalan di Kota
Bandung terdapat 3 ruas yang memiliki nilai total bobot tertinggi yaitu ruas
Jalan Peta bobot 16, Jalan Pelajar Pejuang 45 bobot 11, dan Jalan W.R.
Supratman bobot 10.

3) Berdasarkan hasil uji regresi linier didapatkan HO ditolak dan H1 diterima yang
berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara fasilitas perlengkapan jalan
terhadap daerah rawan kecelakaan

V.II Saran

1. Analisis daerah rawan kecelakaan pada penelitian selanjutnya dapat
menggunakan metode yang lain seperti metode UCL atau Cussum yang
dikombinasikan dengan pembobotan fasilitas perlengkapan jalan.

2. Untuk mengurangi angka kecelakaan fasilitas perlengkapan jalan perlu
ditingkatkan baik pengadaan maupun perawatan.
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